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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil belajar teknologi menjahit busana siswa kelas X Tata Busana SMK Negeri 1 Sawahlunto menggunakan metode tutor sebaya untuk menguji pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar. Penelitian ini merupakan quasi exsperimen dengan desain one group pretest-posttest design. Sampel terdiri dari 30 siswa. Metode teknik pengumpulan data dilakukan dengan lembar tes pretest dan posttest, lembar observasi penilaian sikap. Teknik analisis data menggunakan uji-t. hasil pelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar teknologi menjahit  sebelum menggunakan metode tutor sebaya  86%, sedangkan setelah menggunakan metode pembelajaran tutor sebaya  adalah 98%. Uji-t menunjukkan nilai thitung  43,177 > 2,045 ttabel. Dengan demikian, terdapat pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadapa hasil belajar siswa.
Kata Kunci: pengaruh, tutor sebaya, hasil belajar 

Abstract: An abstranct is This study aims to describe the learning outcomes of sewing technology for class X students of Fashion Design at SMK Negeri 1 Sawahlunto using the peer tutor method to test the effect of the peer tutor learning method on learning outcomes. This study is a quasi-experiment with a one group pretest-posttest design. The sample consisted of 30 students. The data collection technique was carried out using pretest and posttest test sheets, attitude assessment observation sheets. The data analysis technique used the t-test. The results of the study showed that the average learning outcomes of sewing technology before using the peer tutor method were 86%, while after using the peer tutor learning method was 98%. The t-test showed a t-count value of 43.177> 2.045 table. Thus, there is an influence of the peer tutor learning method on student learning outcomes.
Keywords: influence, peer tutoring, learning outcomes


PENDAHULUAN 
Metode tutor sebaya merupakan metode pembelajaran yang memberdayakan salah satu siswa yang memiliki kemampuan lebih dibandingkan teman lainnya dan bertugas menyampaikan materi pada kelompoknya dengan perjanjian tertentu sehingga tercipta kelompok yang kooperatif. Metode Tutor Sebaya ialah metode belajar yang memanfaatkan teman sebagai tutor dalam proses belajar mengajar (Hidayanto, 2020). Seorang siswa lebih mudah menerima keterangan yang diberikan oleh kawan sebangku atau kawan-kawan untuk melaksanakan program perbaikan (Djamarah dan Zain, 2013: 25). Metode pembelajaran tutor sebaya merupakan metode pembelajaran yang bepusat pada pesrta didik,  Metode pebelajaran tutor sebaya tersebut peserta didik saling memberikan pengetahuan kepada temannya. Seperti peserta didik yang  memahami materi dengan cepat, ada juga peserta didik yang lambat dalam memahami materi. Siswa yang ditunjuk sebagai tutor ditugaskan membantu siswa lain mengalami kesulitan belajar berdasrkan petunjuk-petunjuk yang diberikan oleh guru.

Dalam proses pembelajaran, guru mata teknologi menjahit busana mengajar secara klasik dengan menggunakan metode ceramah dalam menyampaikan materi sehingga siswa tidak terpantau dan pasif. Sedangkan dalam pembelajaran produktif seperti menjahit penyelesaian garis leher busana yang merupakan ilmu dimana siswa harus memiliki kemampuan motorik atau gerak dalam menggunakan alat menjahit. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti merasa perlu melakukan penelitian dengan menerapkan metode tutor sebaya pada proses belajar mengajar mata pelajaran teknologi menjahit sebagai supaya meningkatkan hasil belajar siswa dalam menjahit busana. Teman sebaya ini biasanya dipilih oleh guru atas dasar berbagai pertimbangan seperti siswa yang memiliki prestasi akademik yang baik

Sedangkan, hasil belajar merupakan kemajuan atau hasil yang telah dicapai oleh siswa melalui proses pembelajaran. Pada hakikatnya hasil belajar siswa merupakan perubahan tingkah laku serta umpan balik bagi upaya memperbaiki proses belajar mengajar dari hal apa yang tidak tau menjadi hal baru yang mereka ketahui. Tingkah laku dalam pengertian luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotor. Proses menjahit garis leher busana tersebut  belum maksimal berakibat pada hasil belajar. hasil belajar penyelesaian garis leher busana siswa terlihat dari jahitan yang dihasilkan belum mengalami perkembangan dan hasil belajar belum mencapai rata-rata. Hasil nilai pada materi penyelesaian garis leher dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1. Hasil Nilai Belajar kelas X SMK Negeri 1 Sawahlunto
	No
	Kelas
	Rentang Nilai Siswa
	Banyak Siswa
	Persentase Ketuntasan
	Keterangan

	1.
	Kelas X Tata Busana
	0 – 79
	18
	60%
	Tidak Tuntas

	
	
	79 – 100
	12
	40%
	Tuntas

	
	Jumlah
	30
	100%
	


            Sumber: (Guru Tata Busana SMK Negeri 1 Sawahlunto)

Pada tabel ini terlihat siswa  kelas X Tata Busana yang tidak mencapai Tingkat ketuntasan sebanyak 60%, sedangkan yang hanya mencapai Tingkat ketuntasan sebanyak 40%, sesuai standar Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan oleh SMKN 1 Sawahlunto 79 untuk setiap kompetensi di dalam pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi di SMK Negeri 1 Sawahlunto dapat diketahui bahwa hasil belajar  siswa pada proses pembelajaran belum mencapai setengah jumlah siswa di dalam kelas. Permasalahan hasil belajar siswa tersebut di antaranya disebabkan oleh kurang maksimalnya keterlibatan aktif siswa pada beberapa aspek yaitu (1) setiap siswa kelas X masih belum saling mengenal satu sama lain karena banyak berasal dari SMP/MTsn yang berbeda (2) kurang motivasi dan kepercayaan diri dalam diri siswa untuk berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran (3) perasaan malu, minder dan kurangnya keberanian untuk berinteraksi dengan guru atau siswa lain selama proses pembelajaran (4) pemilihan metode pembelajaran yang belum sepenuhnya melibatkan partisipasi aktif peserta didik. 

LANDASAN TEORI


Metode pembelajaran tutor sebaya (peer tutoring) adalah strategi pembelajaran di mana siswa yang memiliki pemahaman lebih baik terhadap suatu materi bertindak sebagai tutor bagi teman sebayanya untuk membantu proses pembelajaran. Menurut Kardi dan Nur (2000), “tutor sebaya adalah siswa yang secara sengaja ditunjuk atau dipilih untuk membimbing teman sebayanya dalam memahami materi pelajaran tertentu dalam suasana yang tidak formal dan bersifat sejajar.”Sementara menurut Topping (2005), peer tutoring adalah “a system of instruction in which learners help each other and learn by teaching.”

Hasil belajar adalah perubahan yang terjadi pada individu setelah mengalami proses pembelajaran, yang dapat berupa pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Menurut Gagne (1985), “learning outcomes are capabilities that a learner demonstrates as a result of instruction.”Sedangkan menurut Sudjana (2009), hasil belajar adalah “kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima pengalaman belajar.”Hasil belajar biasanya diklasifikasikan menjadi tiga ranah: (1) Kognitif (pengetahuan dan pemahaman), (2).Afektif (sikap dan nilai), (3). Psikomotorik (keterampilan dan tindakan). Dalam konteks SMK, ranah psikomotorik sangat ditekankan karena relevan dengan kompetensi kerja.

Teknologi menjahit adalah proses teknis dalam pembuatan busana yang meliputi kegiatan mengukur, memotong, dan menjahit bahan pakaian dengan menggunakan alat jahit manual maupun mesin. Menurut Depdiknas (2007), “teknologi menjahit adalah serangkaian teknik dan prosedur yang digunakan dalam pembuatan pakaian, mulai dari tahap desain hingga penyelesaian akhir.” Dalam kurikulum SMK Tata Busana, mata pelajaran ini bertujuan mengembangkan keterampilan teknis siswa agar siap terjun ke industri fashion maupun wirausaha. Komponen penting pembelajaran teknologi menjahit (1).Pemahaman desain busana, (2). Kemampuan menggunakan mesin jahit, (3). Ketelitian dan keahlian manual, (4).Evaluasi produk berdasarkan standar kualitas.
METODE  PENELITIAN
Penelitian ini termasuk penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu), dengan Desain quasi eksperimen dalam penelitian ini ialah “one-group pretest- posttest design” adalah metode penelitian yang melibatkan pemberian tes awal (prestest) sebelum perlakuan, dan tes akhir (posttest) setelah perlakuan. Desain dalam penelitian ini, melibatkan satu kelompok (kelas) yang diberikan pretest (O1), setelah itu diberikan treatment baru yaitu menggunakan metode tutor sebaya untuk meningkatkan hasil belajar, selanjutnya diberikan posttest (O2). Jadi pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar teknologi menjahit siswa kelas X busana adalah (O1:O2).

Variabel  yang akan dikaji dalam meneliti adalah 2 variabel.  variabel independent yang mempengaruhi variable terikat. Adapun yang dimaksud dengan variabel bebas dalam penelitian ini yaitu metode tutor sebaya sedangkan variabel dependen yaitu yang dipengaruhi atau timbul karena adanya variabel bebas. Adapun yang dimaksud dengan variabel dependen dalam penelitian ini yaitu hasil belajar. Subjek dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X (sepuluh) jurusan Tata Busana SMK Negeri 1 Sawahlunto. Penulis mengambil sampel sampling jenuh adalah Teknik penentuan bila semua anggota populasi dijadikan sampel, hal ini dilakukan bila jumlah populasi relative kecil, atau penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat kecil, istilah lain dari sampling jenuh adalah sensus Dimana semua populasi dijadikan sampel (Sugiyono,2017:84) 

Pada penelitian ini Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara tes posttest dan pretest. Teknik analisis data menggunakan uji prasyarat seperti uji normalitas yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran data pada sebuah kelompok data atau variable, uji homogenitas dilakukan dengan tujuan pengujian mengenai sama tidaknya variasi-variasi dua buah distribusi, dan uji hipotesis yang bertujuan apakah kebenarannya diterima atau ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data hasil penelitian didapatkan dari hasil skor pretest dan posttest. Dan data skor hasil belajar penyelesaian garis leher sebelum penerapan metode pembelajaran tutor sebaya sebagai berikut:

Tabel 1. hasil sebelum penerapan tutor sebaya

	kategori
	Interval
	frekuesi
	Presentase %

	Sangat rendah
	40- 50
	14
	46,66

	Rendah
	51-60
	12
	40

	Sedang
	61-78
	4
	13,33

	Tinggi
	79-85
	0
	0

	Sangat tinggi
	86-100
	0
	0

	Jumlah
	
	30
	100%


Dari tabel diatas dapat dilihat hasil belajar penyelesaian garis leher dari 30 jumlah siswa, yang mendapat skor tertinggi belum ada atau 0, skor tinggi belum ada atau 0, skor sedang berjumlah 4 orang (13%), skor rendah berjumlah 12 orang(40%), dan siswa yang mendapatkan skor sangat rendah berjumlah 14 orang (47%) sebelum penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran penyelesaian garis leher. Berikut adalah grafik hasil belajar penyelesaian sebelum penerapan metode tutor sebaya.

 Dan selanjutnya data hasil belajar penyelesaian garis leher setelah penerapan metode pembelajaran tutor sebaya maka berdasarkan data uji normalitas (uji-t) data  posttest tes pilihan ganda dan essay dengan rata-rata (mean) = 88, 37 dan simpangan baku = 5, 56. Data selengkapnya dapat dilihat pada lampiran dan data hasil belajar penyelesaian garis leher berdasarkan penilaian ujuk kerja disusun dakam daftar distribusi frekuensi hasil belajar setelah penerapan metode tutor sebaya, dibawah ini:

Tabel 2. hasil belajar sesudah penerapan metode tutor sebaya

	Kategori
	Interval
	frekuensi
	Persentase%

	Sangat rendah
	40- 50
	0
	0

	Rendah
	51-60
	0
	0

	Sedang
	61-78
	1
	3,33

	Tinggi
	79-85
	7
	23,33

	Sangat tinggi
	86-100
	22
	73,33

	Jumlah
	
	30
	100%


Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah 30 siswa yang mendapatkan skor sangat tinggi berjumlah 22 orang berjumlah 22 orang (73,33%), skor tinggi berjumlah 7 orang (23,33), skor sedang berjumlah 1 orang (3,33) , dan tidak ada siswa yang mendapatkan skor rendah. Berdasarkan data frekuensi skor hasil belajar siswa kategori 96% tuntas dan berhasil setelah diberi perlakuan penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran teknologi menjahit elemen penyelesaian garis leher.

Melalui tes pretest maka dapat diketahui bahwa Tingkat kemampuan awal siswa selama proses pembelajaran teknologi menjahit berlangsung. Perbedaan antara kemampuan awal (sebelum) dan kemampuan siswa setelah menerapkan metode tutor sebaya pada mata Pelajaran penyelesaian garis leher dapat diketahui. Kegiatan penelitian eksperimen ini agar siswa dapat meningkatkan keaktifan dan solidaritas siswa dalam belajar dan mengatasi kesulitan dalam belajar teknologi menjahit sehingga mendapatkan hasil yang maksimal. Berikut ini adalah ringkasan hasil belajar siswa berdasarkan uji-t yang disusun dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 3. Hasil belajar sebelum dan sesudah metode tutor sebaya

	Siswa (N)
	Nilai Hasil Belajar

	
	Sebelum
	Sesudah

	
	Terendah
	Tertinggi
	Terendah
	Tertinggi

	30
	40
	68
	78
	98


Berdasarkan data frekuensi skor hasil belajar siswa kategori 98% tuntas atau dikatakan berhasil setelah penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dalam pembelajaran teknologi menjahit.
a. Uji Normalitas :

.
 Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan uji Liliefors dengan bantuan Microsoft Excel dengan taraf signifikasi 0,05. Data berdistribusi normal jika Lhitung < Ltabel, sedangkan jika Lhitung > Ltabel artinya data berdistribusi tidak normal. Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan nilai prestest dan posttest. Data hasil uji normalitas prestest dan posttest kelas ekperimen dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas

	
	Pre-Test
	Post-Test

	
	Eksperimen
	Eksperimen

	Lhitung
	0,127
	0,098

	Ltabel
	0,161
	0,161

	Keputusan Uji
	Normal
	Normal


b. Uji Homogenitas:

      Untuk melihat sebaran data memiliki varians yang homogen atau tidak. Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan uji Fisher (F) dengan taraf signifikasi 0,05. Data memiliki varians normal jika Fhitung ≤ Ftabel, sedangkan jika Fhitung ≥ Ftabel artinya varians tidak homogen. Hasil analisis uji homogenitas pretest dan posttest kelas eksperimen dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 5. Hasil uji Homogenitas

	kegiatan
	Varians 
	Fhitung
	Ftabel
	Kesimpulan 

	Pre Test
	56,722
	1,83
	1,86
	Homogen

	Post Test
	30,929
	


        Dari hasil perhitungan pada uji kesamaan varians hasil pre-test dan hasil post-test dengan dk = n – 1 makan 30 – 1 = 29, untuk dk pembilang 29 dan dk penyebut 29 dengan taraf nyata α = 0,05 yaitu 1,86. Jadi, diperoleh  Fhitung< Ftabel(1,83 <1,86). Maka dapat di simpulkan bahwa hasil pre test dan pos test adalah homogen.
c. Hipotesis

      Uji Hipotesis bertujuan untuk melihat terdapat pengaruh atau tidak setelah diberikan perlakuan atau treatment pada sampel. Berdasarkan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas didapatkan bahwa kelas tersebut terdistribusi normal dan homogen

Tabel 6. Hasil Hipotesis

	Kelas 
	N
	Thitung
	Ttabel
	keterangan

	Eksperimen
	30
	43,177
	2,045
	Thitung  > Ttabel

(Ha diterima dan Ho ditolak)


         Berdasarkan hasil pengamatan uji hipotesis pada tabel diperoleh nilai Thitung adalah 43,177 sedangkan nilai Ttabel adalah 2,045. Dari tabel di atas menunjukkan Thitung > Ttabel maka Ha diterima dan Ho ditolak.

Pembahasan
    Pencapaian hasil belajar merupakan hasil dicapai dari 30 jumlah siswa sesuai Kriteris Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan sebelumnya, yaitu 79. Hasil belajar dapat berupa ilmu pengetahuan. Setelah siswa mengalami proses pembelajaran dengan mempelajari teori dan praktek. Dalam pembelajaran teknologi menjahit guru memberikan produk bagi siswa berupa angka sebagai penilaian terhadap hasil belajar siswa membuat penyelesaian garis leher.

   Pada penelitian ini, hasil belajar yang diperoleh dari 30 jumlah siswa sebelum penerapan metode tutor sebaya dalam pembelajaran teknologi menjahit, dengan kategori siswa yang mendapatkan skor tertinggi belum ada atau 0, skor tinggi belum ada atau 0, skor sedang berjumlah 4 orang (13%) antara nilai 61-74, skor rendah berjumlah 12 orang (40%) antara nilai 51-60, dan siswa yang mendapatkan skor sangat rendah berjumlah 14 orang (47%) antar nilai 40-50.

        Setelah penerapan metode pembelajaran tutor sebaya dalam proses pembelajaran teknologi menjahit  maka dipeoleh hasil belajar dari 30 jumlah siswa dengan skor sangat tinggi berjumlah 22 orang (73,33%)dengan nilai 86-100, skor tinggi berjumlah 7 orang (23,33) dengan nilai 79-85, skor sedang berjumlah 1 orang (3,33) dengan nilai 61-78 , dan tidak ada siswa yang mendapatkan skor rendah. Dari keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran teknologi menjahit dengan penerapan metode tutor sebaya lebih baik dari pada sebelum menggunakan metode pembelajaran dengan tutor sebaya. Hasil tersebut ditunjukkan pada hasil belajar siswa yang mengalami peningkatan mencapai 98%, atau dengan kata lain seleuruh siswa telah mencapai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) dan berhasil.
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa  pengaruh metode pembelajaran tutor sebaya terhadap hasil belajar siswa mencapai hasil belajar sesuai dengan Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang telah ditetap sebelumnya, yaitu 79,  Hasil belajar teknologi menjahit dari 30 jumlah siswa sebelum penerapan metode pembelajaran tutor sebaya  sebesar 40 % tuntas dan 60% belum tuntas. Setelah penerapan metode pembelajaran tutor sebaya pada penelitian ini mencapai hasil belajar siswa sebesar 98% dan seluruh siswa berhasil mencapai nilai ketuntasan belajar sesuai KKTP yang sudah ditentukan sebelumnya.
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